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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 

Sumber : summarecon.com 

Gambar 2.1 Logo Summarecon 

PT. Summarecon Agung Tbk didirikan oleh Soetjipto Nagaria pada 

tahun 1975 dengan bertujuan mengembangkan properti. Bermulai dari 

mengembangkan kawasan di Kelapa Gading, kemudian semakin luas 

jangkauannya sampai saat ini terkenal sebagai pengembang yang terpercaya. 

PT. Summarecon Agung Tbk memiliki 3 jenis unit bisnis yaitu 

pengembangan properti, investasi dan manajemen properti, rekreasi, 

hospitality, dan lainnya. PT. Summarecon Agung Tbk adalah perusahaan 

yang telah mengembangkan Summarecon Kelapa Gading, Summarecon 

Serpong, Summarecon Bekasi, Summarecon Bandung, Summarecon 

Emerald Karawang, Summarecon Mutiara Makassar, dan Summarecon 

Samasta Bali. (About Us, 2019) 

PT. Lestari Mahadibya adalah nama perusahaan dari proyek 

Summarecon Mall Serpong Tahap 1 dan 2, Summarecon Digital Center, 

Salsa Food City, Pasar Modern Sinpansa, dan Scientia Square Park. Luas 

dari Summarecon Serpong dilengkapi dengan Sentra Gading Serpong 

adalah 17 hektar. (About Us, 2019)
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 Sumber: malserpong.com 

           Gambar 2.2 Logo Baru Summarecon Mall 

Summarecon Mall Serpong (SMS) adalah pusat perbelanjaan 

yang diresmikan pada tanggal 28 Juni 2007. Pusat perbelanjaan ini 

diharapkan dapat menciptakan pengalaman belanja yang menyenangkan 

sangat menyenangkan. Tahap pertamanya memiliki luas lahan sebanyak 

50.000 m2 dengan sistem full-leased mall. Dalam 10 tahun ke depan, 

direncanakan akan dikembangkan dengan 3 tahap. Tahap kedua SMS 

dengan luas 60.000 m2 resmi dibuka pada tanggal 27 Oktober 2011. 

Konsep yang diterapkan adalah konsep arsitektur modern dan ramah 

lingkungan. (About Us, 2019) 

Setelah adanya SMS Tahap 2, maka terdapat 3 buah atrium secara 

total, lalu penambahan Avenue Stage, Unity Stage, dan Broadway Stage 

yang memungkinkan penyelenggaraan event - event besar. Anchor tenant 

yang dimiliki di SMS Tahap 1 adalah Farmers Market, Gold`s Gym, 

Gramedia, Paperclip, Lollipop, XXI, dan Star Department 

Store. Sedangkan, SMS Tahap 2 memiliki anchor tenant yaitu Centro 

Dept Store, Uniqlo, SOUQ Pasar Malam, dan Timezone. Pemilihan 

tenant dilakukan dengan cermat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

(About Us, 2019) 

Seperti yang diketahui bahwa Mal Kelapa Gading sudah 

dikembangkan lebih dari 25 tahun, maka dipercaya bahwa SMS juga 

akan terus berkembang secara bertahap seperti Mal Kelapa Gading. 

Melalui pengembangan yang dilakukan Summarecon, maka 

didukungnya misi dalam mengembangkan Summarecon Serpong 

menjadi kawasan yang bernilai, meningkatkan bisnis, fasilitas yang ada 

di Gading Serpong dan sekitarnya. (About Us, 2019) 
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Sumber: malserpong.com 

Gambar 2.3 Logo Salsa Food City 

Salsa Food City (SFC) yang diresmikan pada tanggal 23 

September 2004 sebagai tempat yang didesain untuk pengunjung atau 

customer yang ingin bersantai untuk menikmati makanan dan minuman 

bersama teman dan keluarga. Dengan konsep yaitu family food 

court yang menyajikan 50 variasi makanan Indonesia. Dengan luas 3.500 

m2 Salsa Food City menyediakan lebih dari 800 kursi dan terdiri atas 20 

restoran, dan 6 island. Setiap malam live music ditampilkan di 

panggungnya untuk menciptakan suasana yang menyenangkan. (About 

Us, 2019) 

 

 

          Sumber: malserpong.com 

  Gambar 2.4 Logo Pasar Modern Sinpasa 

Pasar Modern Sinpasa adalah pasar modern di Gading Serpong 

seluas 4.000 m2 diresmikan pada tanggal 23 September 2004. Konsep 

modern yang diterapkan adalah aman dan bersih. Terdapat 142 pedagang 

dengan kategori kios dan lapak, yang menjual beragam jenis kebutuhan 

bagi masyarakat di wilayah Summarecon Serpong dan sekitarnya. (About 

Us, 2019) 
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Visi dan misi yang dimiliki Summarecon adalah sebagai berikut. 

 

    Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 2.5 Visi dan Misi Summarecon 

Visi 

Menjadi "Crown Jewel" diantara pengembang properti di Indonesia yang 

secara berkelanjutan memberikan nilai ekonomi yang optimal kepada 

pelanggan, karyawan, pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya, 

serta juga berperan dalam menjaga lingkungan dan menjalankan tanggung 

jawab sosial. 

 

Misi 

1. Fokus untuk memaksimalkan manfaat dari model pengembangan yang 

terintegrasi, termasuk kota terpadu, dengan memanfaatkan keunggulan 

kompetitif pada setiap sektor yang dijalankan: Hunian, pusat perbelanjaan 

dan komersial lainnya. 

2. Mengembangkan produk yang bernilai tinggi bagi konsumen, 

mengembangkan kewirausahaan, menerapkan prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik dan senantiasa melakukan perbaikan berkelanjutan. 

3. Bekerjasama dengan partner strategis dengan menerapkan prinsip tata 

kelola perusahaan yang baik dan profesional. Mengembangkan Sumber 
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Daya Manusia yang berkualitas tinggi, bertanggungjawab, sejahtera, sesuai 

dengan nilai dan budaya Summarecon. 

Visi dan misi diatas dirancang untuk tahun 2016 - 2020. Visi dan misi 

tersebut selalu diingatkan kembali dengan cara setiap pagi akan diputar 

rekaman dari speaker sentral supaya dapat didengar oleh setiap karyawan di 

PT. Lestari Mahadibya. 

Selain visi misi, tentunya sebuah perusahaan memiliki nilai-nilai yang 

dipegang dan dipercaya untuk mencapai visi dan misinya. Nilai-nilai yang 

diterapkan adalah “IT IS BEST @Summarecon” yaitu sebagai berikut. 

 

Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 2.6 Budaya Summarecon 

Integrity 

a. Jujur dan peduli 

b. Bertanggung jawab & menjaga rahasia perusahaan 

Teamwork 

a. Mengutamakan kepentingan tim & perusahaan 

b. Rendah hati, saling menghargai & komunikatif 

Improvement 

a. Terus belajar & mengembangkan diri 

b. Perbaikan & inovasi di berbagai bidang 

Service Excellence 

a. Mengutamakan kualitas 

b. Pelayanan sepenuh hati 
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Balanced Life & Family Values 

a. Seimbang dalam karir, kesehatan & keluarga 

b. Menjunjung moralitas, bersyukur & berdoa 

Efficient, Effective & Speedy 

a. Mengoptimalkan waktu, tenaga & biaya untuk meningkatkan profit 

perusahaan 

b. Bekerja cepat, sigap, dan proaktif 

Commitment 

a. Menepati janji 

b. Gigih dalam mencapai target 
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Berikut ini adalah struktur organisasi dari PT. Lestari Mahadibya. 

 

   Sumber: Data Perusahaan 

Gambar 2.7 Struktur Organisasi PT. Lestari Mahadibya 
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Struktur Organisasi Departemen Finance and Accounting 

 

 

Sumber: Wawancara Coordinator Collection 

Gambar 2.8 Struktur Organisasi Departemen Finance & Accounting 

 

2.3 Tinjauan Pustaka 

Untuk membantu pembaca memahami laporan kerja magang ini, 

akan dimulai dari penjelasan bagian dasar yaitu dari definisi piutang atau 

account receivables. 

Piutang atau account receivables adalah jumlah hutang yang harus 

dibayarkan pelanggan atau customer yang timbul dari barang dan jasa yang 

dijual. Pada umumnya, dalam waktu 30 sampai 60 hari piutang diharapkan 

perusahaan dapat dibayarkan. (Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2015) 

Account receivables merupakan penjualan kredit atau credit sales 

yang masih belum tertagih. (Titman, Keown, & Martin, 2018) 

Suatu klaim atau pengakuan terhadap customer karena dilakukannya 

penjualan secara kredit atas barang atau jasa, dinamakan account 

receivables. (Warren et al, 2018) 

Setelah definisi piutang dijelaskan diatas, selanjutnya akan 

dijelaskan definisi-definisi mengenai aging schedule. 

Menurut (Ross et al, 2012), tool yang umum ke-2 digunakan oleh 

perusahaan untuk memantau atau monitoring piutang adalah menggunakan 

aging schedule. Aging schedule dapat digunakan dengan melakukan 

Head of 
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Staff

Coordinator 
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Staff
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Payables
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klasifikasi piutang berdasarkan umur piutang. Lalu, upaya-upaya yang 

dapat dilakukan oleh collection terhadap piutang yang sudah jatuh tempo 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengirimkan surat yang memberitahukan bahwa pembayaran sudah 

jatuh tempo 

2. Melakukan panggilan telepon kepada customer 

3. Menggunakan agen collection 

4. Melakukan tindakan hukum terhadap customer 

 

Aging schedule yaitu dimana saldo milik customer dikategorikan atau 

dibedakan dengan mengacu kepada kurun waktu belum terbayarnya piutang. 

(Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2015) 

Menurut (Warren et al, 2018), terdapat dua metode untuk dapat 

dilakukannya estimasi akun-akun yang tidak tertagih. Kedua metode 

tersebut adalah Percent of The Sales Method dan Analysis of Receivables 

Method. Metode yang pertama yaitu Percent of The Sales Method adalah 

metode dimana tingkat persentase tidak tertagihnya dikalikan dengan 

jumlah penjualan secara kredit. Sedangkan metode kedua, Analysis of 

Receivables Method adalah metode dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

1. Ditentukannya jatuh tempo dari setiap piutang 

2. Ditentukannya jumlah hari telah jatuh temponya piutang 

3. Setiap akun dikategorikan berdasarkan umur piutangnya. Biasanya, 

kelas umur piutang yaitu belum jatuh tempo, sudah jatuh tempo 1-30 

hari, sudah jatuh tempo 31-60 hari, sudah jatuh tempo 61-90 hari, sudah 

jatuh tempo 91-180 hari, sudah jatuh tempo 181-365 hari, dan sudah 

jatuh tempo lebih dari 365 hari. 

4. Ditentukannya jumlah dari setiap kelas umur piutang 

5. Jumlah dari setiap kelas umur piutang dikalikan dengan estimasi tingkat 

persentase tidak tertagihnya dari akun tidak tertagih pada kelas tersebut. 

6. Ditentukannya estimasi total akun-akun tidak tertagih sebagai jumlah 

akun tidak tertagih untuk setiap kelas umur. 
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Langkah-langkah diatas telah diringkas dan berada pada aging schedule. 

Aging the receivables merupakan keseluruhan proses tersebut. 

Aging schedule memuat daftar umur piutang yang outstanding atau belum 

dibayarkan sehingga menunjukkan seberapa lama piutang tersebut masih 

outstanding. Dengan mengacu pada aging schedule, dapat diketahui akun 

piutang yang sudah jatuh tempo namun belum dibayarkan. Lalu, perusahaan 

dapat melakukan usaha untuk collect atau menagih piutang tersebut. 

Kemudian, dapat terjaganya pengendalian atas penagihan piutang terletak 

pada kuncinya yaitu fakta bahwa semakin banyak umur suatu piutang, maka 

kemungkinan  tidak tertagihnya suatu piutang juga akan semakin besar. 

(Titman, Keown, & Martin, 2018) 

Dengan mengacu pada definisi dan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa aging schedule itu penting untuk dijadikan acuan untuk tindakan 

perusahaan untuk menagih piutang. Kemudian, aging schedule juga 

membantu perusahaan untuk melacak dan memantau umur piutang untuk 

menghindari tidak tertagihnya suatu piutang. 

Berikut ini sebab dari piutang perlu dikendalikan. (Budi, 2011) 

1. Piutang sebagai akibat dari penjualan secara kredit 

2. Menjaga profit yang dibutuhkan perusahaan 

3. Menjaga kestabilan keuangan 

4. Membuat kinerja perusahaan menjadi stabil 

5. Menghindari terjadinya manipulasi data 

Ada situasi-situasi tertentu dimana alasannya masih bisa ditolerir 

yang menyebabkan keterlambatan pembayaran. Di antara situasi tersebut, 

contohnya yaitu jika pelanggan meminta penundaan pembayaran 

dikarenakan adanya kesulitan keuangan dan jika ada bencana seperti banjir, 

kebakaran, dan sebagainya. Jika perusahaan tidak bisa mentolerir 

keterlambatan pembayaran tanpa melihat alasan pelanggan, maka 

pelanggan akan merasa dikejar-kejar tanpa perusahaan tidak tahu kondisi 

yang ada. Hal ini dapat berdampak buruk pada hubungan perusahaan 

dengan pelanggan. Maka dari itu, dapat dilihat bahwa adanya komunikasi 

itu penting. (Budi, 2011) 
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 Tindakan tegas yang bisa dilakukan perusahaan untuk mengurangi 

risiko perusahaan terhadap piutang yang belum dibayarkan yaitu diberikan 

surat peringatan kepada pelanggan yang sudah jatuh tempo, diatur kembali 

jadwal untuk pembayaran piutang, dan melaporkan kepada pihak yang 

berwajib (Budi, 2011) 

 


